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BAB VI
PENUTUP
6.1  Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai Jumlah Penduduk, Jumlah Tempat Hiburan dan Pendapatan

Per Kapita Terhadap Peneriman Pajak Hiburan di Kota Kupang. Adapun

kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut :

1. Secara simultan variabel Jumlah Penduduk, variabel Jumlah Tempat Hiburan
dan variabel Pendapatan Per Kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penerimaan Pajak Hiburan di Kota Kupang. Hal ini dilihat dari hasil analisis
statistik inferensial yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 4,452272 dengan
probabilitas 0,041133 yang lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.
Sehingga Hipotesis Jumlah Penduduk, Jumlah Tempat Hiburan dan Pendapatan
Per Kapita diterima taraf kepercayaan 95% dengan taraf nyata 5%

2. Secara parsial variabel Jumlah Penduduk, variabel Jumlah Tempat Hiburan dan
variabel Pendapatan Per Kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penerimaan Pajak Hiburan. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial
di atas yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung X sebesar 4.23289 dengan
probabilitasnya sebesar 0,0339 yang lebih kecil dari nilai signifikan sebesar
0,05 yang berarti semakin meningkat Jumlah Penduduk maka Penerimaan Pajak
Hiburan Kota Kupang yang diperoleh juga akan meningkat. Nilai t-hitung Xz
sebesar 8.613792 dengan probabilitasnya sebesar 0,0419 yang lebih kecil dari
nilai signifikan sebesar 0,05 yang berarti semakin meningkat Jumlah Tempat

Hiburan maka Penerimaan Pajak Hiburan Kota Kupang yang diperoleh juga
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akan meningkat. Nilai t-hitung X3 sebesar 1.986520 dengan probabilitasnya
sebesar 0,0236 yang lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05 yang berarti
semakin meningkat Pendapatan Per Kapita maka Penerimaan Pajak Hiburan
Kota Kupang yang diperoleh juga akan meningkat.

Dari hasil regresi, variabel pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Tempat
Hiburan dan Pendapatan Per Kapita terhadap Peneriman Pajak Hiburan di Kota
Kupang diperoleh Adjusted R squared sebesar 0,826187. Hal ini berarti variabel
independen (bebas) mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 82,61%.
Adapun sisanya variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 17,39 %
karena masih ada faktor lain yang mempengaruhi seperti Jumlah Pengunjung

tempat hiburan, investasi, dan pertumbuhan ekonomi.

Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut:
Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerimaan
Pajak Hiburan Kota Kupang, maka agar lebih signifikan diharapkan
Pemerintah Kota Kupang dapat membuat kebijakan yang dapat mendorong
Penerimaan Pajak Hiburan dengan menaikkan tarif Pajak Hiburan pada jenis
hiburan yang penikmatnya adalah masyarakat Kota Kupang seperti pada jenis
hiburan klub malam, karaoke,dan bioskop
Jumlah Tempat Hiburan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penerimaan Pajak Hiburan di Kota Kupang, maka agar lebih signifikan
diharapkan Pemerintah Kota Kupang melalui instansi terkait agar bekerja

sama dengan pihak swasta untuk mengadakan jenis dan tempat hiburan bagi
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masyarakat yang membutuhkan hiburan, dengan secara langsung dari jenis
dan tempat hiburan akan menigkatkan Penerimaan Pajak Hiburan di Kota
Kupang.

Pendapatan Per Kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penerimaan Pajak Hiburan, maka agar lebih signifikan diharapkan
pemerintah Kota Kupang mampu meningkatkan kesejahteran masyarakat di
Kota Kupang dengan menciptakan lapangan pekerjaan agar meningkatkan
Pendapatan Per Kapita Kota Kupang yang berpengaruh terhadap kemampuan
masyarakat dalam mengkonsumsi hiburan, dengan secara langsung akan

meningkat Penerimaan Pajak Hiburan di Kota Kupang.
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